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I PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia adalah kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan tanaman 

perkebunan penting penghasil minyak makanan, minyak industri maupun bahan 

bakar nabati (biodiesel). Kelapa sawit memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan sosial. Sebagai salah satu komoditas ekspor pertanian 

terbesar Indonesia, membuat kelapa sawit mempunyai peran penting sebagai 

sumber penghasil devisa maupun pajak yang besar. Dalam proses produksi maupun 

pengolahan industri, perkebunan kelapa sawit juga mampu menciptakan 

kesempatan dan lapangan pekerjaan khususnya bagi masyarakat pedesaan sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Ditjenbun 2019). 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan 

unggulan di Indonesia. Tanaman kelapa sawit menghasilkan produk utama yang 

terdiri dari minyak sawit atau crude palm oil (CPO) dan minyak inti sawit atau palm 

kernel oil (PKO). Produk kelapa sawit memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan 

menjadi salah satu penyumbang devisa negara terbesar dibandingkan dengan 

komoditas perkebunan lainnya (Fauzi et al. 2012).  

Prospek perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat pesat dimana 

terjadi peningkatan baik luas areal maupun produksi kelapa sawit seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat. Pada Tahun 2021, luas areal perkebunan 

kelapa sawit tercacat mencapai 15.081.021 hektar. Dari luasan tersebut, sebagian 

besar diusahakan oleh perusahaan besar swasta (PBS) yaitu seluas 8.417.232 

hektar. Perkebunan Rakyat (PR) menempati posisi kedua dalam kontribusinya 

terhadap total luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia yaitu seluas 6.084.126 

hektar sedangkan sebagian kecil diusahakan oleh Perkebunan Besar Negara (PBN) 

yaitu 579.644 hektar (Ditjenbun 2021).  

Produksi CPO Indonesia meningkat dari 31 juta ton pada Tahun 2015 

menjadi 49,71 juta ton pada Tahun 2021 atau meningkat sebesar 18,71 juta dengan 

produktivitas 3.947 kg/ha dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir (Ditjenbun 

2021). Produktivitas kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh teknik budi daya yang 

diterapkan. Kegiatan budi daya kelapa sawit meliputi pembukaan lahan, 

pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen. Salah satu aspek 

pemeliharaan tanaman kelapa sawit yang perlu diperhatikan dalam kegiatan budi 

daya kelapa sawit adalah pengendalian hama dan penyakit. Keberadaan hama dan 

penyakit pada tanaman kelapa sawit menyebabkan kehilangan hasil, penurunan 

produksi dan kematian.  

Potensi komoditas kelapa sawit perlu dikembangkan lebih lanjut agar 

produksi dan keuntungan yang diperoleh semakin meningkat. Produksi yang tinggi 

harus didukung oleh teknik budi daya yang baik. Teknik budi daya yang penting 

dalam kelapa sawit adalah pengelolaan panen. Panen adalah subsistem produksi di 

perkebunan kelapa sawit yang menghubungkan kebun dan pabrik kelapa sawit 

seperti melepaskan buah dari pohon serta mengangkut hasil ke Pabrik (Sunarko, 

2014). 

Panen pada tanaman kelapa sawit meliputi pekerjaan memotong tandan 
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buah segar (TBS) yang masak, memungut/mengumpulkan brondolan, 

pengangkutan buah dari pohon ke tempat pengumpulan hasil (TPH) serta 2 

pengangkutan buah dari TPH ke pabrik. Panen di perkebunan kelapa sawit 

merupakan pekerjaan utama karena langsung menjadi sumber pemasukan uang ke 

perusahaan melalui penjualan minyak kelapa sawit (MKS) dan inti kelapa sawit 

(IKS). Oleh karena itu tugas utama personil di lapangan ialah mengambil buah 

(TBS) dari pokok kelapa sawit dan mengantarnya ke pabrik sebanyak–banyaknya 

dengan cara dan waktu yang tepat. Waktu dan cara pemanenan buah yang tepat akan 

mempengaruhi kualitas produksi yaitu ekstraksi, sedangkan waktu pengiriman buah 

yang tepat akan mempengaruhi kualitas produksi yaitu kandungan asam lemak 

bebas (ALB). Pemanenan kelapa sawit merupakan hal penting yang menentukan 

produktivitas kebun dan perlu dipelajari dengan seksama 
 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan umum dari kegiatan magang ini adalah untuk memperoleh ilmu serta 

keterampilan baru dalam teknis di perusahaan kebun kelapa sawit. 

 Tujuan khususnya adalah memperoleh ilmu baru dan keterampilan dalam 

proses pemanenan kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


